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ABSTRAK

Fatimah. 1910051.2023 Analisis Konflik Batin Tokoh Utama pada Novel
Rasa karya Tere Liye Hubungannya dengan Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Pendidikan Bahasa dan
Seni, IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing 1: Abdul Ghoni
Asror,S.Pd., M.Pd., Pembimbing Il : Novi Mayasari, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: Novel Rasa, Konflik batin, Psikologi Humanistik.

Karya sastra merupakan cerminan, gambaran atau cerminan
kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konflik batin
yang di alami tokoh utama dalam novel Rasa karya Tere Liye hubungannya
dengan pembelajaran di SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan pendekatan Psikologi Humanistik Abraham
Maslow untuk menganalisis aspek kejiwaan tokoh utama. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik simak, teknik catat, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya konflik batin
tokoh utama meliputi; (1) kebutuhan fisiologis yang meliputi, kebutuhan
makan, minum,pakaian, dan istirahat, (2) kebutuhan rasa aman yang
meliputi, rasa aman, perlindungan, ketertiban, kebebasan dari rasa takut
dan kecemasan, (3) kebutuhan rasa cinta dan memiliki yang meliputi baik
dengan sesama jenis maupun dengan yang berlawanan jenis, di lingkungan
keluarga atau di lingkungan kelompok di masyarakat individu berhak
mencintai dan di cintai oleh individu lain, (4) kebutuhan penghargaan yang
meli[puti perhatian, pengertian percaya diri, prestasi, kompetensi,
kecukupan, dan kebebasan, (5) kebutuhan aktualisasi diri yang meliputi
aktualisasi diri, kesadaran akan potensi seseorang, dan keinginan untuk
menjadi sekreatif mungkin. Hasil penelitian di atas ini dapat dijadikan
sebagai bahan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.
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ABSTRACT

Fatimah. 1910051.2023 Analysis of the Main Character's Inner Conflict in
Tere Liye's Novel Rasa in Relationship with Indonesian
Language Learning in High School. Thesis, Indonesian Language
and Literature Education Study Program. Faculty of Language
and Art Education, IKIP PGRI Bojonegoro. Advisor 1: Abdul
Ghoni Asror, S.Pd., M.Pd., Supervisor Il: Novi Mayasari, S.Pd.,
M.Pd.

Keywords: Novel Taste, Inner conflict, Humanistic Psychology.

Literary work is a reflection, picture or reflection of life. This study
aims to describe the main inner conflicts experienced in Tere Liye's novel
Rasa in relation to learning in high school. This study uses a qualitative
descriptive approach with Abraham Maslow's Humanistic Psychology
approach to analyze the psychological aspects of the main character. Data
collection techniques in this study are observation techniques, note-taking
techniques, and drawing conclusions.

The results of this study can be concluded that the main character's
inner conflict includes; (1) physiological needs which include, the need to
eat, drink, dress, and rest, (2) the need for security which includes, a sense
of security, protection, order, freedom from fear and anxiety, (3) the need
for love and belonging includes both the same sex and the opposite sex, in
the family environment or in a group environment in society the individual
has the right to love and be loved by other individuals, (4) the need for
appreciation which includes attention, understanding self-confidence,
achievement, competence, adequacy , and freedom, (5) self-actualization
needs which include self-actualization, awareness of one's potential, and
the desire to be as creative as possible. The results of the research above
can be used as Indonesian language learning material in high school.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan cerminan, gambaran atau cerminan
kehidupan. Melalui karya sastranya para sastrawan mencoba
mengungkapkan suka duka kehidupan dengan merasakan dan
mengalaminya. Selain itu, karya sastra menyajikan potret kehidupan di
antarannya berkaitan dengan masalah sosial di masyarakat. Selain itu karya
sastra juga memiliki tujuan keindahan. Sebuah karya sastra harus memiliki
cerita yang menarik dan memiliki nilai estetika. Karya sastra memegang
peranan penting dalam dunia pendidikan. Hal ini karena karya sastra
mengandung refleksi tentang kehidupan pengarang yang dipengaruhi oleh
budaya dan kondisi pengarang. Karya sastra merupakan struktur imajinatif
agar siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran. Karya sastra sebagai
sarana untuk menyampaikan pesan yang sebenarnya (Nurhayati, 2012: 7).

Salah satu bentuk sastra yang menceritakan kehidupan manusia
adalah novel. Novel adalah karya sastra yang menggambarkan kehidupan
seseorang dan orang-orang disekitarnya. Novel dibangun melalui berbagai
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Menurut Nurgiyantoro, (2013: 29)
dalam unsur intrinsik adalah unsur yang secara langsung membentuk karya
sastra itu sendiri. Unsur-unsur tersebut meliputi tema, alur, latar,
penokohan, sudut pandang penceritaan, gaya bahasa dan amanat.
Sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur luar karya sastra secara tidak

langsung mempengaruhi strukturnya. Unsur ekstrinsik novel dapat berupa



subjektivitas pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan
hidup. Novel memuat aspek kehidupan manusia yang menceritakan tentang
kehidupan yang terjadi pada masyarakat. Menurut Esten, (2013: 7)
mengungkapkan bahwa novel adalah pengungkapan fragmen kehidupan
manusia dalam jangka panjang di mana muncul konflik-konflik yang
kemudian berujung pada perubahan jalan hidup antar pelakunya. Konflik
inilah yang membuat novel mampu bermain irama perasaan bagi
penikmatnya. Novel lebih menarik jika kehidupan manusia yang disajikan
dalam tokohnya apabila disertai dengan konflik. Pengarang dituntut untuk
menampilkan tokoh beserta kejiwaannya. Untuk menciptakan karya sastra
setiap pengarang memiliki konsep yang berbeda. Alasannya adalah
perbedaan latar belakang sosial atau rasa individualisme dari gejala jiwa.
Dengan gejala tersebut, penulis menggambarkan tokoh yang berbeda
dengan berbagai kemungkinan.

Tokoh dalam sebuah fiksi dapat dibagi menjadi beberapa jenis
berdasarkan sudut penamaan. Berdasarkan sudut pandang dan tinjauan,
seseorang tokoh dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis penamaan
yang berbeda sekaligus (Nurgiyantoro, 2002: 176). Terdapat dua macam
tokoh dalam suatu cerita yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh
utama adalah tokoh yang kisahnya di dahulukan dalam novel. Tokoh utama
adalah yang paling banyak dibicarakan baik sebagai pembuat acara maupun
sebagai objek acara dalam novel ini tokoh utama selalu hadir dalam setiap
peristiwa dan dapat ditemukan pada setiap halaman karena tokoh utama

selalu berhubungan dengan tokoh lainnya, selain itu tokoh utama



menentukan perkembangan cerita secara keseluruhan dan selalu hadir
sebagai pelaku atau objek konflik.

Konflik muncul dalam diri individu. Terutama ketika seseorang
menghadapi pilihan lain atau memilih antara dua pilihan atau lebih dan
mencangkup motif dan sebab yang mendasari tindakan dan pemikiran itu.
Konflik batin erat kaitannya dengan jiwa manusia. Konflik batin terjadi
dalam pikiran dan jiwa tokoh cerita. Konflik yang dialami dalam dirinya
biasa disebut dengan konflik batin pribadi. Konflik batin ini merupakan
konflik yang dialami tokoh protagonis dalam cerita fiksi.

Konflik biasanya timbul karena perbedaan kepentingan,
memperebutkan perempuan, misalnya pengaruh kekayaan, balas dendam,
pengkhianatan, dan lain-lain. Saat menganalisis konflik, seseorang harus
melihat apakah konflik yang muncul berasal dari dalam diri tokoh atau
merupakan konflik dengan tokoh atau situasi lain yang berada di luar
dirinya. Menurut Nurgiyantoro, (2011: 181) konflik dapat dibedakan
menjadi dua kategori, yang pertama konflik internal dalam tokoh utama
meliputi rasa malu, gugup, takut, kekecewaan, menderita, kebingungan,
kerinduan, kecemasan, penyesalan, kemarahan, emosi, kecemburuan,
kesetiaan, panik, dan rasa bersalah. Konflik eksternal dalam tokoh utama
meliputi konflik fisik dan konflik sosial. Menurut Ratna, (2004: 16) untuk
memahami aspek-aspek kejiwaan dibutuhkan pengetahuan tentang
psikologi, karena psikologi mengandung makna ilmu pengetahuan tentang
jiwa atau ilmu kejiwaan seseorang. Oleh karena itu, peneliti menganalisis

konflik batin tokoh utama dalam novel Rasa karya Tere Liye dengan



menggunakan teori Abraham Maslow. Maslow, Minderop, (2011: 49)
menyampaiakan teori kebutuhan dasar manusia yaitu kebutuhan dasar
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman dan nyaman, kebutuhan akan cinta dan
memiliki, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi
diri.

Novel ini menceritakan tentang kehidupan seorang gadis remaja
yang bernama Linda atau akrab dipanggil Lin. la merupakan remaja yang
tumbuh mandiri, periang, pintar, berani mengambil keputusan meskipun dia
termasuk pribadi yang keras kepala dan jail. Namun dibalik itu semua ia
harus menerima kenyataan bahwa ayah kandungnya telah meninggalkannya
sejak ia berusia 13 tahun. Sejak ayahnya selingkuh membuat ia merasa
tidak ada laki-laki yang bisa dijadikan teman berbagi hidup di dunia ini,
karena semua lelaki menurut Linda sama bangsatnya seperti ayahnya.
Selain trauma dengan ayahnya, ia juga memiliki trauma dari orang-orang
yang pernah datang dengan perasaan yang sama. la pernah mencintai
seorang lelaki yang sama dengan sahabat sendirinya. Karena itu ia juga
takut mengulangi rasa kecewa yang sama dan takut jatuh cinta lagi pada rasa
sayang yang berakhir sia-sia dan akan menyebabkan hubungan
persahabatannya hancur hanya masalah lelaki.

Penelitian ini, peneliti memilih novel Rasa karya Tere Liye dengan
beberapa alasan. Pertama novel ini berkisah tentang kehidupan remaja yang
memiliki masalah dalam keluarga yaitu dia telah ditinggal ayahnya
selingkuh sejak dia masih kecil. Sehingga mengakibatkan kesedihan,

kecewa, dan kurangya kasih sayang seorang ayah. Kedua secara



keseluruhan novel ini termasuk karya sastra terbaru dan terbaik di tahun
2022. Novel ini dapat memberikan dorongan kepada pembaca untuk berani
mengeksplorasi diri dan percaya pada kemampuan diri, dan dari novel ini
kita belajar bahwa seseorang tidak harus menaruh harapan yang tinggi pada
orang lain.

Hasil analisis konflik batin ini akan dijadikan sebagai bahan
pembelajaran sastra di SMA. Tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk
meningkatkan  kemampuan siswa dalam mengapresiasi karya sastra
khususnya novel Rasa karya Tere Liye. Mata pelajaran sastra Indonesia
berorientasi pada hakikat belajar sastra yang menyatakan bahwa belajar
sastra adalah menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya. Oleh
karena itu pembelajaran sastra Indonesia bertujuan untuk menciptakan
pemahaman dan penghargaan terhadap karya orang Indonesia.

Dari penjelasan di atas, peneliti mengungkapkan konflik batin tokoh
utama yang terkandung dalam novel Rasa karya Tere Liye. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk membuat skripsi dengan judul “ Analisis Konflik
Batin Tokoh Utama Pada Novel Rasa Karya Tere Liye hubungannya

dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”’.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Konflik Batin yang di alami Tokoh Utama dalam Novel

Rasa karya Tere Liye ?



2. Bagaimana hubungan analisis Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel

Rasa karya Tere Liye dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, tujuan peneliti ini adalah
sebagai berikut?
1. Mendeskripsikan konflik batin yang di alami tokoh utama dalam novel
Rasa karya Tere Liye.
2. Mendeskripsikan bagaimana analisis konflik batin tokoh utama dalam
novel Rasa karya Tere Liye dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di

SMA.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Berikut penjelasan dibawah ini:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan keilmuan dalam bidang
pengajaran, bidang Bahasa dan sastra, khususnya tentang penokohan,
konflik batin dan pembelajaran sastra tentang nilai-nilai pendidikan
dalam novel.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi bagi siswa

untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam.



Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru dalam
kegiatan proses pembelajaran yang menarik kreatif dan inovatif.
Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi bagi guru bahasa dan satra Indonesia untuk materi sastra
yang diajarkan kepada siswa baik di sekolah formal maupun
informal.
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadikan bentuk pengabdian dan
penerapan dari ilmu yang didapat, memberikan pengalaman kepada
peneliti, serta dapat menjadikan motivasi bagi masyarakat terutama
dalam dunia pendidikan.
Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu acuan berbagai
kepentingan dalam bidang sastra selanjutnya yang berupa penelitian
tentang kemampuan menganalisis struktur novel pada jenjang
Pendidikan.
Bagi Pembaca
Penelitian novel Rasa karya Tere Liye ini dapat digunakan sebagai
bahan perbandingan dengan penelitian lain yang telah ada

sebelumnya.



E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah konsep yang bersifat abstrak untuk
mempermudah penelitian. Hal ini untuk memperoleh kejelasan tentang
istilah-istilah yang ada dalam judul penelitian. Dengan demikian, definisi
operasional akan memperjelas konsep terkait dengan ““Analisis konflik batin
tokoh utama pada novel Rasa karya Tere Liye hubungannya dengan
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA’’. Berikut yang termasuk dalam
penelitian ini adalah:
1. Konflik Batin
Konflik batin adalah pertengkaran atau perbedaan pendapat. Konflik
batin terjadi pada semua orang dan terjadi dimana pun seseorang
berada. Konflik biasannya muncul karena adanya dua atau lebih
keinginan, pendapat dan gagasan yang saling bertentangan yang
mempengaruhi sikap dan perilaku individu (Alwi dkk, 2005: 587).
2. Tokoh Utama
Tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peran penting dalam cerita
yang ditampilkan secara terus-menerus dan mendominasi cerita
(Nurgiyantoro, 2015: 259).
3. Novel
Novel adalah karangan prosa yang lebih panjang dari cerita
pendek,dan menceritakan kehidupan seseorang secara lebih rinci
dalam bahasa sehari-hari dan membahas banyak aspek kehidupan
manusia. Novel juga diartikan sebagai karangan atau karya sastra yang

lebih pendek dari novel roman tetapi lebih panjang dari cerita pendek,



yang isinya hanya mengungkapkan satu peristiwa penting dalam
kehidupan singkat dari sebuah episode kehidupan KBBI, (2011: 338).
. Psikologi Sastra

Psikologi sastra merupakan kajian sastra yang memandang aspek-
aspek yang berkaitan dengan kejiwaan pengarang Minderop, (2010:
52).
. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Menurut Abidin (2015:
3), pembelajaran adalah rangkaian proses yang dilakukan seorang guru
agar siswa belajar. Tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menginterpretasikan
makna dari sebuah karya sastra. Mata pelajaran sastra Indonesia
berorientasi pada hakikat belajar sastra yang menyatakan bahwa

belajar sastra adalah menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan



